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ABSTRAK 

WAHYUDA DWI HANDOKO: Motivasi Guru lak-laki Mengajar di PAUD. Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta. 2022.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang motivasi guru laki-laki mengajar di 

PAUD. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tentang pengalaman guru laki-laki yang 

mengajar di PAUD serta manka pengalaman yang memotivasi guru laki-laki untuk mengajar di 

PAUD dan nilai yang dapat menjadi faktor untuk memotivasi guru laki-laki mengajar di 
PAUD. 

 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian 
dilakukan di kota Pontianak. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa hasil 

wawancara dengan guru laki-laki dan kepala sekolah mengenai pengalaman mengajar dan 

motivasi guru laki-laki untuk mengajar di PAUD, observasi serta dokumentasi yang dilakukan 

kepada guru laki-laki ketika di sekolah. Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 
serta pedoman wawancara. Teknik analisis data penelitian ini ialah menggunakan teknik 

triangulasi data.  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman mengajar guru laki-laki seperti masa 

kerja, yang terlihat pada kelompok pengalaman mengajar lama dan sedang. kesulitan yang 

dialami ketika mengajar seperti anak yang aktif, anak baru masuk sekolah yang memiliki 
kecemasan saat berpisah dengan orangtua, ketidaksesuaian rasio anak dan guru, peran yang 

dilakukan oleh guru selama mengajar dilembaga PAUD seperti, peran guru laki-laki kepada 

anak seperti teman bagi anak, teladan bagi anak, figur ayah disekolah, idola bagi anak dan 

pelatih. Sedangkan dengan guru perempuan seperti layaknya ayah, penasehat, pemberi solusi, 
panutan, pembimbing, teman bertukar pendapat dan menangani pekerjaan laki-laki. Makna 

pengalaman yang dapat memotivasi guru laki-laki mengajar di PAUD seperti ditolak saat 

melamar pekerjaan, memenuhi kebutuhan hidup, perilaku anak zaman sekarang yang tidak 
baik, teman laki-laki yang mengajar di lembaga PAUD, pekerjaan tetap dan kekurangan. minat 

laki-laki untuk mengajar di PAUD. Sedangkan motivasi mengajar guru laki-laki di lembaga 

PAUD seperti cita-cita menjadi guru, panggilan jiwa untuk mengajar, kehidupan yang lebih 
baik, lingkungan yang baik, menjadikan landasan awal bagi anak, mencetak anak yang 

berakhlak mulia, membantu masyarakat yang kurang mampu, menunjukkan bahwa guru laki-

laki mampu mengajar anak usia dini. Sedangkan motivasi dalam hierarki kebutuhan Maslow 

termasuk ke dalam tingkat harga diri. Nilai yang dapat menjadi faktor untuk memotivasi guru 
laki-laki mengajar di PAUD seperti faktor internal cita-cita sebagai guru, memenuhi kebutuhan 

hidup, exis, panggilan jiwa, senang dengan anak, untuk menjadikan hidup lebih baik, tertantang 

untuk mencoba dan mencari pengalaman. Sedangkan motivasi dalam hierarki kebutuhan 
Maslow termasuk ke dalam tingkat harga diri. Sedangkan untuk faktor eksternal adalah 

perlakuan sesama guru, kondisi lingkungan dan gaji. Sedangkan opini negatif masyarakat 

tentang guru laki-laki yang mengajar di lembaga PAUD dapat menjadi faktor yang memotivasi 

guru laki-laki untuk mengajar di PAUD, dikarenakan dengan opini negatif masyarakat tersebut 
dapat dijadikan sebagai penyemangat dan motivasi dalam mengajar di lembaga PAUD serta 

juga untuk menunjukkan bahwa guru laki-laki dapat mengajar di lembaga PAUD. diharapkan 

bagi pihak yang berkaitan dengan pendidikan, hendaknya membuat suatu forum atau organisasi 
yang dapat mengedukasi masyarakat tentang pentingnya guru laki-laki d PAUD. 

Kata Kunci:  guru laki-laki, motivasi, anak usia dini 
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ABSTRACT 

WAHYUDA DWI HANDOKO: Male Teacher Motivation to Teach in Early 

Childhood Education. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education. Yogyakarta State 

University. 2022. 

This research is conducted to determine the motivation of male teachers 

teaching in Early Childhood Education. This research also aimed to find out about the 

experiences of male teachers who teach in Early Childhood Education and what 

experiences motivate male teachers to teach in Early Childhood Education and the 

values that can be a factor to motivate male teachers in teaching. 

This was qualitative research with a phenomenological approach. The research 

was conducted in the city of Pontianak. The data collection techniques in this research 

were the results of interviews with male teachers and school principals regarding the 

teaching experience and motivation of male teachers to teach in Early Childhood 

Education, observations and documentation conducted on male teachers at school. The 

instruments in this research were the researcher himself and the interview guide. The 

data analysis technique of this research used data triangulation techniques.  

The results show that the teaching experience of male teachers was similar to 

years of service, which show in the long and moderate teaching experience group. 

Difficulties experienced when teaching such as children active, new children entering 

school who have anxiety when separated from parents, mismatch between the ratio of 

children and teachers, the role played by teachers during teaching in Early Childhood 

Education institutions such as, the role of male teachers to children as friends for 

children, role models for children, father figures in schools, idols for children and 

coaches. Meanwhile, male teachers like fathers, advisors, solution providers, role 

models, mentors, friends, exchanging opinions and handling men's work. Experiences 

can motivate male teacher in teaching Early Childhood Education, such as being 

rejected when applying for a job, fulfilling life necessities, lack of attitude of 

nowadays’ kids, fellow male teachers in Early Childhood Education, proper job, and 

lack of interest by male teachers in teaching Early Childhood Education. Moreover, the 

male teachers’ motivation in teaching Early Childhood Education like dream to be a 

teacher, passion of teaching, better life, good environment, early foundation for 

children, well-mannered children, help unfortunate people, shows that male teachers are 

able to teach early childhood. While the motivation in Maslow's hierarchy of needs 

belongs to the level of self-esteem. Several internal factors to motivate male Early 

Childhood Education teachers are dream to be a teacher, fulfilling life necessities, 

existing, passion, being happy with children, creating a better life, being challenged to 

try and gain experience. Meanwhile, the external factors are fellow teachers’ behavior, 

environment condition, and salary. In addition, negative opinion about male Early 

Childhood Education teachers can be a factor to motivate male teachers to teach Early 

Childhood Education, because the negative opinion can be an encouragement and 

motivation in teaching Early Childhood Education and to show that male teachers are 

able to teach Early Childhood Education. It is expected that education stakeholders 

create such forum or organitation that can educate people about the importance of male 

teachers in Early Childhood Education. 

Keywords: male teacher, motivation, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatuhal yang sangat fundamental untuk semua 

orang, dikarenakan pendidikan memiliki suatu peranan dalam menjadikan 

seseorang menjadi pribadi yang berkualitas dan mempunyai kapasitas sumber daya 

manusia yang tinggi guna menata kehidupannya (Martono 2017:3). Dalam Pasal 1 

(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan sengaja untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses yang memungkinkan peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensinya. Guna memenuhi  tujuan pendidikan tersebut 

memerlukan hadirnya sebuah lembaga pendidikan dan tenaga pendidik yang 

berkualifikasi tinggi, sehingga diharapkan dapat menciptakan generasi yang unggul 

(Demartoto 2006). 

Untuk menciptakan generasi yang unggul hendaklah dilakukan sedini 

mungkin, yaitu pada masa anak usia dini, hal ini bertujuan untuk dapat 

mengembangkan seluruh potensi yang ada pada anak agar kelak dapat berguna 

untuk menjadi manusia yang utuh sesuai ideologi suatu bangsa (Suyanto 2005:3). 

Anak usia dini merupakan anak yang baru dilahirkan sampai dengan  usia enam 

tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat fundamental dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian anak dimana pada masa ini anak sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, hal ini sering kita sebut juga 

sebagai usia emas (golden age) yang akan menjadi dasar bagi perkembangan anak 

(Trianto 2011:6). 

Pada masa golden age ini sangat sesuai untuk mengembangkan segala 

aspek perkembangan anak sesuai dengan isi Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini, meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Anak pada usia tersebut mempunyai 

potensi besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangannya. 

Dari enam aspek perkembangan tersebut yang bertugas besar terhadap 

optimalisasi perkembangan anak saat berada disekolah adalah guru, baik guru laki-

laki ataupun perempuan dengan merencanakan suatu pembelajaran, melaksanakan 
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pembelajaran dan mendapatkan timbalbalik dari pembelajaran (Mujtahid 2011:52) 

dan guru juga merupakan sosok individu atau orang yang digugu dan ditiru (Sukadi 

2006:6).  

Guna mengoptimalkan tahap perkembangan pada anak, pengalaman 

mengajar guru juga menjadi unsur yang penting, dikarenakan ketika guru yang 

memiliki pengalaman mengajar yang memumpuni akan dapat mengoptimalkan 

setiap tahapan perkembangan yang dilalui anak dengan semaksimal mungkin yang 

dilakukan dengan cara dan inovasi yang digunakan dalam skanario pembelajaran 

(Wiranti 2021).  

Bukan hanya itu saja, pengalaman mengajar seorang guru juga dapat 

menggambarkan profesionalisme guru terutama dalam kompetensi guru dan mutu 

dari pelayanan mengajar yang diberikan oleh guru dalam menstimulasi 

perkembangan anak, semakin banyak pengalaman yang guru miliki maka semakin 

baik pula mutu layanan pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak 

(Kamarul, 2010; Sari, Y., 2021; Wiranti, 2021). Sehingga pengalaman mengajar 

guru menjadi suatu hal penting yang perlu dicapai oleh guru dalam melaksankan 

tugas sebagai pendidik (Muslich 2007:13). 

Namun tidak kalah pentingnya dari pengalaman mengajar guru dalam 

melaksanakan tugas guru tersebut, keseimbangan rasio antara guru laki-laki dan 

perempuan yang mengajar di PAUD itu juga penting, diakrenakan perbedaan 

karakteristik dari guru perempuan dan laki-laki ketika mengajar yang dapat 

membantu mengoptimalkan perkembangan anak (Besnard and Letarte 2017). 

Tetapi pada kenyataannya di jenjang PAUD rasio antara gander guru tidaklah 

sebanding, yang menjadikan guru laki-laki menjadi kaum minoritas di PAUD. 

Minimnya guru laki-laki pada pendidikan anak usia dini ini dikarenakan menjadi 

guru pada jenjang PAUD dipandang sebagai pekerjaan yang dikhususkan bagi 

perempuan dan dianggap pekerjaan yang rendahan oleh masyarakat pada umumnya 

(Cameron 2001). 

Minimnya guru laki-laki yang ada pada pendidikan anak usia dini tidak 

dapat semerta-merta  dikaitkan dengan bahwa guru perempuanlah yang pantas 

untuk mendidik anak usia dini. Terdapat berbagai alasan seperti keyakinan 

masyarakat, budaya dan pemikiaran msyarakat yang memvonis bahwa laki-laki 

yang kurang memumpuni dalam mendidik anak usi dini daripada perempuan, serta 

banyak anggapan bahwa mengajar anak usia dini adalah pekerjaan yang sangat 
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rendah  dan memiliki gaji yang rendah, dan terlebih lagi guru laki-laki memiliki 

anggapan potensi pedofil (Şahin & Sak, 2016 ; Saigol & Danish, 2016). Dari 

rendahnya perbandingan antara guru laki-laki yang mengajar di pendidikan anak 

usia dini tersebut sebenarnya, guru laki-laki memiliki dapak yang baik terhadap 

perkembangan anak seperti pada penelitian yang dilakukan oleh  Sak et al., (2015) 

yang pada hasilnya guru laki-laki menjadi model bagi anak laki-laki membangun 

perkembangan sosial dan fisik anak. 

Hadirnya sosok guru laki-laki pada pendidikan anak usia dini juga memberi 

dampak yang baik bagi perkembangan anak perempuan yaitu untuk membentuk 

kesopanan dan menciptakan figur ayah bagi anak yang dibesarkan hanya oleh ibu 

dan memberi manfaat sosial untuk membantu anak perempuan dalam memahami 

dan berinteraksi lebih baik dengan pria (McGrath and Sinclair 2013; Moosa and 

Bhana 2019). Dari banyaknya dampak positif yang diberikan oleh hadirnya sosok 

guru laki-laki di PAUD ini, tidak diimbangi dengan banyaknya guru laki-laki yang 

mengajar di PAUD. di  Indonesia sendiri dari data guru laki-laki dan perempuan 

yang diperoleh dapat dilihat dari tabel Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

2021 sebagai berikut: 

 

Tahun 

2020/2021 

TK KB TPA SPS Total 

Guru laki-

laki 

13.208 18.710 333 4.165 36.416 

Guru 

Perempuan 

344.849 216.041 7.618 64.921 633.429 

Table 1 Data guru PAUD  Pusat data dan statistik pendidikan dan kebudayaan  

tahun 2020/2021 

Dari tabel data yang disajikan tentang berapa banyak guru yang mengajar 

pada pendidikan anak usia dini dapat dilihat bahwa guru laki-laki memiliki jumlah 

yang sangat sedikit dibandingkan dengan guru perempuan,  ketidak seimbangan ini 

terjadi sampai tujuh belas kalilipat. Hal ini berimbas pada kebutuhan akan hadirnya 

guru laki-laki pada setiap provinsi yang sangat kurang, seperti di provinsi 

Kalimantan Barat sendiri jumlah perbandingan antara guru laki-laki dan 
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perempuan yang mengajar di lembaga PAUD sangatlah tidak seimbang 

dikarenakan jika dirata-ratakan perbandingannya itu hanya satu berbanding 

delapan. 

Tahun 

2020/2021 

TK KB TPA SPS Total 

Guru laki-

laki 

177 734 2 23 936 

Guru 

Perempuan 

3346 4482 54 162 891 

Table 2 Table 1 Data guru PAUD Provinsi Kalimantan Barat tahun 2020/2021 

Dari ketidak seimbangan ini tidak dipungkiri bahwa ini juga terkait tentang 

apa yang memotivasi guru laki-laki untuk mengajar di PAUD. Motivasi guru laki-

laki ini sangatlah penting ketika didalam dirinya memiliki motivasi yang tinggi itu 

akan berpengaruh ketika guru sedang bekerja dan memberi semangat untuk 

melakukan segala aktifitas, (Wahyudi 2012:101). Dari motivasi ini berdampak 

kepada guru dalam mengajar dengan memberikan perasaan senang ketika 

mengajar, sebagai pendorong, pememberi arah, memiliki rasa tanggungjawab 

dalam segala tugas yang diberikan, serta melakukan tugas dengan tujuan yang tepat 

guna meningkatkan kinerja yang lebih baik demi mencapai tujuan (Majid, 2013: 

309; Nurmalina, 2019) 

Bukan hanya itu saja  motivasi juga berhubungan dengan pengalaman 

mengajar yang dimiliki oleh guru dalam mencapaikompetensi profesional guru, 

dikarenakan guru yang berpengalaman dalam mengajar di tuntut untuk paham 

terhadap aspek yang di alami dalam mengajar,  untuk mampu menguasai tentang 

pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dalam mengajar sehingga guru tersebut 

mendapat pengalaman mengajar yang baru. Dengan demikian guru yang 

berpengalaman dalam mengajar akan memiliki nilai-nilai profesionalitas yang 

lebih baik (Yuliyani 2010). 

Maka dari itu pentingnya penelitian tentang pengalaman mengajar dan 

motivasi mengajar guru yang akan berdampak kepada hasil tingkat pencapaian 
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perkembangan anak, dapat menjadi dasar penelitian ini dilakukan. Pada penelitian 

ini akan membahas tentang pengalaman mengajar guru laki-laki dan motivasi guru 

laki-laki untuk mengajar di PAUD serta  faktor-faktor apa saja yang dapat 

memotivasi guru laki-laki untuk mengajar di PAUD dengan mempertimbangkan 

aspek seperti anggapan masyarakat tentang guru laki-laki yang mengajar di PAUD. 

 

B. Indentifikasi Masalah  

Terdapat beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Ketidak seimbangan rasio antara guru laki-laki dan perempuan yang mengajar 

di PAUD. 

2. Kurangnya model peran laki-laki bagi pertumbuhan dan perkembangan anak di 

PAUD. 

3. Anggapan guru laki-laki yang mengajar di PAUD memiliki kecenderungan 

seksual. 

4. Rendahnya motivasi guru laki-laki untuk mengajar di PAUD. 

 

C. Fokus  dan Rumusan Masalah 

1.  Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu berfokus pada pengalaman guru 

laki-laki yang mengajar di PAUD dan makna pengalaman motivasi guru laki-laki 

mengajar di PAUD  serta nilai apa saja yang dapat menjadi faktor untuk  

memotivasi guru laki-laki mengajar di PAUD. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang ada, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengalaman guru laki-laki yang mengajar di PAUD? 

b. Seperti apa makna pengalaman yang memotivasi guru laki-laki mengajar di 

PAUD? 

c. Nilai apa sajakah yang dapat menjadi faktor untuk memotivasi guru laki-laki 

mengajar di PAUD? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengalaman guru laki-laki yang mengajar di PAUD. 

2. Mendeskripsikan makna pengalaman yang memotivasi guru laki-laki mengajar 

di PAUD. 

3. Mendeskripsikan nilai yang dapat menjadi faktor untuk memotivasi guru laki-

laki mengajar di PAUD. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangsi pengetahuan pada teori tentang pengalaman mengajar 

dan motivasi mengajar guru. 

b. Menambah data mengenai penelitian tentang pengalaman mengajar dan 

motivasi mengajar khususnya dalam perspektif gander. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Diaharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi sebagai masukan dan 

pengetahuan bagi guru guna menambah wawasan tentang pengalaman mengajar 

dan motivasi mengajar bagi guru, khususnya guru laki-laki untuk mengajar di 

lembaga PAUD. 

b. Bagi lembaga/sekolah dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan agar bisa menjadi 

pedoman untuk membantu lembaga/sekolah dalam memahami pengalaman 

mengajar guru dan meningkatnkan motivasi guru laki-laki untuk mengajar di 

PAUD dan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang pengalaman 

mengajar serta motivasi guru laki-laki yang megajar di PAUD bagi peneliti 

selanjutnya. 
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(Abuddin Nata 2001:41). Sedangkan dalam Undang-Undang Nasional, RI No.20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional mengatakan “guru merupakan 

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan 

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi”.  

Guru juga merupakan sosok yang memberikan suatu ilmu atau kepandaian 

tertentu kepada seseorang atau kelompok (Latifa 2017:21), rela memberikan 

sebagian besar waktunya untuk membina dan mengevaluasi peserta didik pada 

jalur pendidikan formal (Supriyadi 2014:11), namun mendapat penghargaan dari 

sisi material sangat jauh dari harapan (Naim 2009:1), guru juga memiliki 

wewenang dan memiliki tanggung jawab dalam membantu anak didik mencapai 

kedewasaan (Andrianto 2019:135), pendidikan murid, baik secara individual 

maupun  kelompok dan di sekolah maupun di luar sekolah (Hawi 2013:9). 

Maka dari semua penjelasan yang telah dijabarkan tentang guru dapat 

diambil garis besar bahwa guru merupakan individu yang pekerjaannya mengajar 

dan profesional dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah maupun diluar 

sekolah baik secara individu dan kelompok, yang dapat menjadi panutan untuk 

digugu ditiru dan diteladani. 

2. Minimnya Guru Laki-laki Pada PAUD 

Pendominasian guru perempuan di sekolah pada jenjang PAUD telah 

menjadi suatu permasalahan global, seperti yang terjadi  pada negara Hongkong 

yang meiliki guru laki-laki pada jenjang PAUD tidak lebih dari 1,2% (Ho and Lam 

2014). Sedangkan di Taiwan guru laki-laki hanya berjumlah 1,6% (Fu and Li 

2010). Besnard & Letarte, (2017) dan Sandberg & Pramling-Samuelsson, (2005) 



 

15 
 

juga mendata minimnya partisipasi guru laki-laki yang ada di berbagai negara, 

yaitu di Australia 2,6%, Amerika Serikat 2%, Kanada  3,4%, Selandia Baru 2% 

serta Swedia 6%. Sedangkan Cameron Claire (2006) dan Peeters (2007) percaya 

bahwa guru laki-laki di Eropa hanya 1 sampai 5 %, terkecuali di Denmark dengan 

7,6%  serta di Norwegia sebesar 11%. 

Di Indonesia, Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan tahun 

2020/2021 mengambarkan perbandingan yang cukup signifikan antara guru laki-

laki dan perempuan yang mengajar pada jenjang PAUD, yaitu satu berbanding 

tujuh belas: (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2021). Kenyataan ini 

menunjukkan  bahwa hanya adat satu guru laki-laki diantara tujuh belas guru 

perempuan. Dapat dipahami bahwa pemenuhan guru laki-laki pada setiap lembaga 

PAUD tidak akan tercapai. 

Isu ketidak seimbangan gender yang dilami oleh profesi guru pada jenjang 

PAUD sudah menjadi topik pembahasan pemerintah di banyak negara. Hal ini 

dikarenakan adanya anggapan bahwa guru perempuan pada jenjang PAUD lebih 

mendominasi, dikarenakan bahwa sosok laki-laki dianggap kurang mampu dalam 

bidang ini dibanding perempuan serta adanya anggapa mengajar pada jenjang anak 

usia dini adalah derajat setatus yang rendah  ditambah lagi memiliki upah gaji 

rendah, dan terlebih lagi bahwa guru laki-laki memiliki kecendrungan homoseksual 

seksual, pedofil, bahkan impoten, serta pekerjaan mendidik anak usia dini 

merupakan pekerjaan perempuan terlebih lagi menyangkut budaya dan 

maskulinitas (Drudy 2008; Saigol and Danish 2016; Sak et al. 2015). Tidak 

dipungkiri budaya merupakan aspek mendasar yang mampu mengubah tatanan 

yang ada serta dalam penentuan status, feminitas dan kelakian di suatu negara. 

Asumsi tentang aki-laki memiliki tugas untuk menafkahi dan perempuan hanya 
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mengurus rumah yang masih lekat kedalam asumsi keluarga, serta asumsi 

pengasuhan hanya dilakukan oleh perempuan yang dianggap seperti paket yang 

hanya untuk melahirkan anak.   

Kenyataanya pergeseran citra mengajar PAUD di beberapa negara 

dipandang rendah, sehingga di Swedia mulai tahun 1970 memberikan kebijakan 

dengan memberikan kuota pada laki-laki untuk menjadi guru PAUD dan mendapat 

penghargaan serta status dari pemerintah (Sandberg and Pramling-Samuelsson 

2005). Bukan hanya di Swedia saja, di Hongkong sudah memulai sejak era 

reformasi PAUD pada tahun 1997 yang menjadikan banyak pemuda laki-laki ingin 

menjadi seorang guru pada jenjang PAUD. Tetapi keinginan ini terhalang oleh 

asumsi masyarakat tentang perempuanlah yang pantas dalam mengasuh anak  

(Retnowati et al., 2019: 43).  

Pada tahun 1970-an di Amerika, topik tentang gender tidak 

dipermasalahkan dalam lingkup akdemik dan ilmiah, kata gander hanya digunakan 

pada saat pembeda jenis kelamin (Lawson 2014). Setelah itu kata gender bisa 

digunakan kepada perilaku, watak, atribut, karakteristik, dan keinginan hubungan 

biologis (Lawson 2014). Ketidak samaan gender bisa dilihatdari biologis dan 

hubungan dari keduanya (Baron, Byrne, and Branscombe 2006). Dapat dikatakan, 

bahwa jenis kelamin merupakan keadaan badan dan gender merujuk dalam 

kategori yang dibuat berdasarkan budaya yang membagi jenis kelamin dalam 

beberapa bagian tertentu. Sehingga  gander dapat menjadi salah satu faktor dalam 

menilai kedudukan seseorang, sehingga gander bisa menimbulkan persoalan yang 

berpotensi konflik serta perubahan sosial, dikarenakan paradigma yang 

berkembang luas tentang perempuan sehingga perempuan dirugikan dalam aspek 

budaya serta struktural (Schaefer 2013). 
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Pemahaman serta penerimaan lelaki atau perempuan diartikan sebagai 

gender (Papalia and Olds 2008). Sehingga kebanyakan individu melakukan 

identifikasi pada dirinya terkait gender pada menginjak usia 2,5 tahun (Greany 

2012). Agar dapat terlihat seperti lelaki dan wanita, masyarakat menyediakan 

seperangkat budaya tentang penentuan lelaki dan wanita untuk bertindak, berpikir, 

serta dalam pengekspresian bentuk emosi sehingga dapat anggap sebagai peran 

gender (Papalia et al., 2009; Santrock, John W., 2015). 

PAUD berperean penting untuk peran gender, dikarenakan pada jenjang ini,  

umumnya anak akan mulai bertingkah sesuai dengan gendernya yang berlaku pada 

masyarakat (Santrock 2015). Pada masa ini anak akan belajar bagaimana cara 

memahami serta melakukan peran sesuai dengan jenjang anak. Penyampaian yang 

dilakukan oleh keluarga dan masyarakat akan mempengaruhi peran apa yang 

sesuai bagi anak-anak dan akan menghadirkan tipe gender (gender typing). Tipe 

gender secara alamiah menggambarkan sebuah pendapat para masyarakat tentang 

minat, kemampuan, perangai serta perilaku yang dianggap sesuai bagi anak laki-

laki dan yang dianggap sesuai bagi anak perempuan atau disebut feminism. 

(Papalia et al., 2009; Santrock, Jhon W, 2011; Wade et al., 2016). 

Gender diperuntukkan untuk mengidentifikasi ciri serta sifat kejiawaan atau 

status sosial tertentu (Vestal 1998). Gender adalah hasil dari struktur sosial 

sehingga bukan merupakan bawaan lahir, seperti kegunaan jenis kelamin, 

menjadikan sifatnya relative dapat berubah mengikuti zaman hingga 

lingkungannya berada. Selain itu, gender juga dapat ditukar dengan lawan jenis, 

sehingga lelaki dapat memiliki peran gender wanita (feminim) dan sebaliknya 

perempuan dapat memiliki peran gander yang sama dengan laki-laki (maskulin) 

(Wade et al. 2016). 
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